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ABSTRAK 

 

PENGARUH SUHU TERHADAP MIGRASI FORMALDEHID PADA 

KANTONG PLASTIK PUTIH PEMBUNGKUS MAKANAN 

 

Delta Julanda 

1504015086 

Penggunaan kemasan plastik putih di indonesia sangat banyak banyak digunakan 

di dalam indusri makanan. Akan tetapi kantong plastik putih dapat 

membahayakan kesehatan jika digunakan untuk makanan bersuhu tinggi. Karena 

dapat memicu pelepasan formaldehid dari kantong plastik putih ke makanan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh suhu terhadap 

migrasi formaldehid pada kantong plastik putih. Metode analisis yang digunakan 

untuk analisis kemasan kantong plastik yaitu metode Spektrofotometer UV-Vis. 

Dengan preaksi Nash sebagai pereaksi ujinya. Semakin tinggi suhu pada pangan 

maka semakin tinggi kadar formaldehid yang termigrasi terhadap kemasan 

kantong plastik putih.Kadar formaldehid yang termigrasi pada suhu 40°C sebesar 

7,37µg/mL, 50°C 8,15µg/mL, 60°C 9,04µg/mL, 70°C 9,31µg/mL, 80°C 

12,37µg/mL, dan pada suhu 90°C sebesar 13,47µg/mL. Validasi metode analisis 

yang digunakan dengan parameter validasi meliputi linearitas, batas deteksi, batas 

kuantifikasi, presisi, dan akurasi. Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan 

diketahui linearitas yang ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 

0,9999 dengan batas deteksi formaldehid sebesar 0,8024 µg/mLdan batas 

kauntitas sebesar 2,6745 µg/mL, presisi diukur dari nilai koefisien variasi dengan 

parameter RSD didapat sebesar suhu 40°C sebesar 0,89%, suhu 50°C 2,89%, suhu 

60°C 2,40%, suhu 70°C 0,48%, suhu 80°C 4,66%, dan suhu 90°C 1,18%, serta  

akurasi berdasarkan parameter perolehan kembali Untuk suhu 40°C – 70 °C  

derajad Celsiun yaitu  98,16 % - 106,69%. Sedangkan untuk suhu 80°C – 90°C 

derajad Celsius 113,28% – 116,39% Hasil dari analisis formaldehid dengan 

sampel kemasan plastik menggunakan metode Spektrofotometri UV-Vis  terbukti 

memiliki nilai validasi yang  cukup baik untuk suhu 40 – 70 derajad Celsius, 

untuk suhu tinggi lebih dari 80 dan 90 derajad Celsius kurang tepat.  

 

Kata Kunci: Kantong plastik putih , migrasi, formaldehida, spektrofotometri, 

validasi metode. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penggunaan kemasan plastik di Indonesia sudah sangat banyak digunakan 

pada industri makanan. Kemasan plastik bersifat luwes (fleksibel) lebih banyak 

digunakan dibandingkan kemasan yang bersifat kaku. Jumlah plastik yang 

digunakan sebagai alat pengemasan, penyimpanan dan pembungkus makanan 

mencapai 53% untuk kemasan luwes, sedangkan kemasan kaku banyak digunakan 

untuk minuman (Bachtiar, D, 2007).  

Menurut (Mohammad Sulchan, Endang Nur W, 2007), Plastik memiliki 

beberapa sifat yang menjadi keunggulan dimana plastik bersifat, ringan, kuat, 

tidak mudah karatan, inert, dan bersifat termoplastik (heat seal) serta dapat diberi 

warna. Kemasan plastik terbuat dari proses polimerisasi dari monomer, dan bahan 

aditif yang digunakan untuk menjaga dan memperbaiki sifat fisiko kimia plastik 

tersebut, Polimerisasi plastik dibantu oleh formaldehid yang berguna untuk 

merekatkan monomer-monomer agar membentuk polimer plastik yang kuat. 

Selain itu formaldehid juga dapat mengkilatkan dan mencerahkan warna plastik 

sehingga formaldehid dapat ditambahkan pada saat pembuatan plastik oleh 

industri plastik (Banner, 2000). 

Penggunaan plastik dapat berdampak baik maupun buruk bagi kehidupan , 

lingkungan dan kesehatan. Kemasan plastik pada suhu kamar, dengan waktu dan 

kontak yang cukup lama dengan makanan yang dibungkusnya, dapat 

menyebabkan  molekul kecil monomer plastik masuk ke dalam makanan. Migrasi 

monomer maupun zat-zat pembantu polimerisasi, dalam jumlah tertentu dapat 

larut ke dalam makanan yang bersifat padat, cair berminyak maupun cairan tak 

berminyak. Dalam kemasan plastik semakin panas suhu makanan yang akan 

dikemas, maka semakin tinggi terjadinya migrasi (perpindahan). Monomer-

monomer atau zat-zat pembantu polimerasi lainnya jika bermigrasi pada makanan 

yang dikemas dapat berisiko bagi kesehatan di dalam tubuh (Karuniastuti, 2013).  

Biasanya makanan yang tidak dimakan ditempat akan dibungkus dengan 

wadah plastik sebagai pembungkusnya. Makanan yang dikemas dengan kondisi 

panas hal ini kemungkinan terjadi migrasi formaldehid dari plastik ke dalam 
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makanan dikarenakan makanan tersebut dalam keadaan panas. Maka panas 

tersebut dapat memicu putusnya ikatan formaldehid dalam plastik pembungkus 

yang menyebabkan formaldehid bermigrasi pada makanan tersebut (Artha, 2007). 

Di dalam tubuh manusia senyawa formaldehid dapat dikonversi menjadi asam 

format yang dapat meningkatkan keasaman darah, hal ini dapat mengakibatkan 

napas menjadi pendek, hipotermia, koma, hingga  kematian. Selain itu juga 

senyawa formaldehid dapat mengakibatkan kerusakan hati, otak, jantung, 

pankreas, limpah, ganjil, dan sistem susunan saraf pusat (Koswara, 2006). Di 

dalam jaringan tubuh manusia, formaldehid dapat menyebabkan terikatnya DNA, 

sehingga mengganggu ekspresi genetik normal (Bachtiar, 2007). 

Menurut jurnal penelitian sebelumnya (Nisma, Situmorang, & Syarif, 2011). 

dapat terjadinya migrasi formaldehid dari wadah melamin ke dalam pangan pada 

suhu 60-80°C berdasarkan latar belakang diatas Pada penelitian ini dilakukan 

analisis banyaknya migrasi formaldehid pada kantong plastik yang diisi dengan 

aquadest dan dipanaskan pada suhu 40°C–90°C, kemudian ditambahkan pereaksi 

Nash dan dilakukan pengukuran dengan alat Spektrofotometer UV-Vis. 

B. Permasalahan Penelitian 

Mengetahui pada suhu berapa formaldehid bermingrasi dari kantong plastik 

yang diisi aquadest dan dipanaskan pada suhu tertentu. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar migrasi formaldehid pada 

kantong plastik yang diisi aquades dan dipanaskan pada suhu tertentu. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi pada 

suhu berapa terjadi migrasi formaldehid dari kantong plastik yang paling tinggi. 
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